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1. Pendahuluan 
 
Demam berdarah dengue (DBD) atau dengue hemorrhagic fever (DHF) 
merupakan suatu penyakit akibat infeksi virus dengue, dan masih merupakan 
masalah kesehatan masyarakat serta menimbulkan dampak sosial maupun dampak 
ekonomi. Jumlah kasus cenderung meningkat serta daerah penyebarannya 
semakin luas. Infeksi virus dengue telah berada di Indonesia sejak abad ke 18, 
dilaporkan oleh David Bylon seorang dokter kebangsaan Belanda. Saat itu infeksi 
virus dengue dikenal sebagai penyakit demam lima hari (viff daagse koorts) 
kadang kala disebut juga demam sendi (knokkel koorts) [1]. Penyakit demam 
berdarah dengue (DBD) pertama kali dilaporkan di Surabaya pada tahun 1968. 
Penyakit DBD ini terus mengalami peningkatan dan menyebar bertambah luas. 
Seluruh wilayah Indonesia mempunyai risiko terjangkit penyakit ini. Hampir 
sepanjang tahun penyakit DBD ini selalu ditemukan di seluruh Indonesia terutama 
pada awal musim penghujan [2]. 
Pada tahun 2015, tercatat terdapat sebanyak 126.675 penderita DBD di 34 
privinsi di Indonesia, dan 1.229 orang di antaranya meninggal dunia. Jumlah 
tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, yakni sebanyak 100.347 
penderita DBD dan sebanyak 907 penderita meninggal dunia pada tahun 2014 [3]. 
Provinsi Jawa Tengah untuk kasus DBD mengalami peningkatan selama 3 tahun 
terakhir. Pada tahun 2011 terdapat 4.946 kasus, IR 15,27, CFR 0,95%, tahun 2012 
terdapat kasus 7.088 kasus, IR 19,29 per 100.000 penduduk, CFR 1,52%, tahun 
2013 terdapat 15.144 kasus, IR 45,52 per 100.000 penduduk dan CFR 1,27%. 
Sedangkan untuk kota Salatiga terdapat 15.81 kasus insidence rate (IR) DBD, dan 
sebanyak 1.58% case fatality rate (CFR) DBD per-triwulan 2 tahun 2016 [4].  
Teknologi yang dipakai para pengembang Java untuk mengolah database 
pada umumnya adalah JDBC (Java Database Connectivity), dimana para 
pengembang menggunakan akses ke database dan melakukan query SQL secara 
native. Teknik ini mengharuskan pengembang menyesuaikan query dengan SQL 
yang dipakai, selain itu obyek pada kode program harus dipetakan secara manual 
apabila pengembang ingin melakukan query. Hal ini membuat penulisan program 
kurang efisien, karena pengembang harus menghubungkan antara obyek dan SQL 
pada setiap fungsi secara manual. EclipseLink adalah salah satu penyedia JPA 
(Java Persistence API), yang dibuat untuk mengelola data sercara ORM (Object 
Relational Mapping). Teknologi JPA memetakan obyek pada kode program 
dengan tabel pada database, sehingga setiap query pada fungsi yang dibuat dapat 
langsung digunakan dari sisi pemrograman berorientasi obyek. Keunggulan ini 
membuat penulisan kode program lebih efisien. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, demam berdarah menjadi salah satu 
penyakit yang berbahaya bagi manusia, maka perlu diadakan suatu upaya untuk 
mengurangi angka penderita demam berdarah. Sistem informasi geografis dapat 
menangani data spasial dan aspasial sehingga dapat menampilkan informasi 
dalam bentuk peta maupun dalam bentuk lain. Teknologi EclipseLink mampu 
menangani data penderita demam berdarah secara efisien, kemudian dapat diolah 
menjadi sistem informasi geografis yang menghasilkan informasi berupa peta dan 
diagram. Melalui sistem tersebut diharapkan dapat membantu dalam mengambil 
keputusan dalam menangani persebaran penyakit demam berdarah dengan 
memberikan informasi berupa peta dan statistik persebaran penderita demam 
berdarah.  
 
2. Kajian Pustaka 
 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Angga Prasetyo dengan judul 
“Rancang Bangun Sistem Informasi Geografis Dan Data Center Untuk Pemetaan 
Persebaran Penyakit Demam Berdarah di Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini 
memetakan lokasi persebaran dan data penderita demam berdarah dengan Google 
Maps API dan membangun sebuah data center berbasis web. Hasil dari penelitian 
ini adalah sistem tersebut dapat memetakan informasi secara langsung dan data 
dapat diakses dan dikendalikan dari manapun [5]. 
Sebuah penelitian mengenai sistem informasi geografis yang berjudul 
“Aplikasi Sistem Informasi Geografis Penyebaran Penyakit Demam Berdarah 
Dengue Berbasis Web (Studi Kasus : Kabupaten Kudus)” menyampaikan bahwa 
SIG merupakan salah satu tools yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi persebaran penyakit dan membantu menganalisis kondisi suatu daerah 
terhadap penyakit untuk menentukan tindakan yang harus dilakukan untuk 
menangani penyakit. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web 
yang mampu menampilkan peta persebaran DBD menggunakan Google Maps 
API, serta grafik yang menggambarkan data insidence rate penderita DBD. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kasus insidence rate tertinggi di 
Kabupaten Kudus pada tahun 2007 sampai 2009 terdapat pada tahun 2007 di 
Kecamatan Mejobo, kemudian IR tertinggi pada tahun 2008 sampai 2009 terdapat 
pada tahun 201 0 di Kecamatan Jati, IR tertinggi pada tahun 2009 sampai 2011 
terdapat pada tahun 2010 di Kecamatan Jati, IR tertinggi tahun 2010 sampai 2012 
terdapat pada tahun 2010 di Kecamatan Jati, kemudian IR tertinggi pada tahun 
2011 sampai 2013 terdapat pada tahun 2013 di Kecamatan Jati [6]. 
Penelitian lain berjudul “Sistem Informasi Geografis Pemetaan Persebaran 
Penyakit Berbasis Web”. Berdasarkan penelitian ini, ketersediaan fasilitas 
penunjang kesehatan belum cukup memadai sehingga penanggulangan penyakit 
pada daerah tersebut sulit diatasi. Sistem informasi geografis dapat dimanfaatkan 
untuk menandai suatu daerah untuk mengetahui titik penyebaran penyakit. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah sebuah sistem informasi geografis yang dapat di 
diakses cepat, mudah dan memerlukan jaringan internet serta memberikan 
informasi mengenai pemetaan persebaran penyakit yang mencangkup wilayah 
Indonesia. Peta pada sistem mampu menampilkan informasi yang meliputi 
wilayah kasus penyebaran penyakit, angka kasus penyebaran penyakit, dan titik 
kasus penyebaran penyakit. Sistem tersebut menggunakan fitur marker untuk 
menandai instansi kesehatan yang terdaftar pada sistem, fitur polygon untuk 
menandai wilayah (provinsi, Kabupaten dan Kecamatan) dan fitur circle untuk 
menandai lokasi dari korban yang terjangkit penyakit. Sistem mampu memberikan 
report yang berupa grafik angka kasus penyebaran penyakit dan data ditampilkan 
menggunakan sistem periode [7]. 
Perbedaan penelitian dengan yang terdahulu dilakukan dengan 
menggunakan studi kasus di kota Salatiga dengan data penderita demam berdarah 
dengue berdasarkan tingkat endemisitas, incidence rate serta berdasarkan jenis 
kelamin laki–laki dan perempuan. Perbedaan berikutnya yaitu penggunaan 
teknologi EclipseLink pada sistem yang dibuat tidak terdapat pada penelitian 
terdahulu.  
Penelitian ini akan membahas mengenai sistem informasi geografis yang 
menyediakan peta dan statistik persebaran penderita demam berdarah di kota 
Salatiga berdasarkan data incidence rate (IR), tingkat endemisitas, dan jumlah 
penderita. Model akan disajikan dalam bentuk aplikasi desktop. Riset ini 
diharapkan berkontribusi membantu pemerintah mengambil keputusan dalam 
pemberantasan persebaran penyakit demam berdarah. 
Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksi oleh virus dengue 
yang ditularkan melalui gigitan nyamuk aedes, dengan ciri demam tinggi 
mendadak disertai manifestasi pendarahan dan bertendensi menimbulkan renjatan 
(shock) dan kematian. Terjadinya shock bergantung pada jenis tipe virus dengue 
(dikenal dengan serotipe), yakni Dengue 1, Dengue 2, Dengue 3, dan Dengue 4. 
Selain itu tingkat kekebalan tubuh ikut mempengaruhi terjadinya shock atau tidak 
pada tubuh penderita. Infeksi virus dengue memperlihatkan gejala klinis penyakit 
yang bervariasi dari derajat ringan sampai derajat berat. Infeksi dengue yang 
paling ringan hampir tidak menimbulkan gejala atau demam tanpa manifestasi 
klinis yang jelas. Infeksi dengue yang ringan akan sembuh dengan sendirinya 
tanpa pengobatan [8]. 
Fitriani membagi daerah rawan demam berdarah menjadi tiga stratifikasi 
[9]: 
a. Kelurahan endemis yaitu kelurahan yang dalam tiga tahun terakhir setiap tahun 
terjangkit demam berdarah dengue. 
b. Kelurahan sporadis yaitu kelurahan yang dalam tiga tahun terakhir terjangkit 
demam berdarah dengue tetapi tidak setiap tahun. 
c. Kelurahan potensial adalah kelurahan yang dalam tiga tahun terkhir tidak 
pernah terjangkit demam berdarah.  
 
Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem informasi yang sangat 
berguna untuk membantu pengambilan keputusan karena mampu untuk mengelola 
dan menganalisis data parsial dan tekstual. Dengan demikian, informasi yang 
dihasilkan tidak hanya informasi tekstual atau deskriptif saja tetapi dapat juga 
diketahui informasi lokasinya. Teknologi SIG harus sudah dimasyarakatkan 
terutama kepada setiap daerah. Penggunaan teknologi ini akan lebih menghemat 
biaya perencanaan pembangunan dibandingkan dengan teknologi konvensional 
yang masih digunakan saat ini [5]. 
Sistem informasi geografis (SIG) atau geographic information system 
(GIS) pertama pada tahun 1960 yang bertujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan geografis. Ada dua jenis data dalam SIG, yaitu [10] : 
1. Data geografical (spasial) yaitu data yang terdiri dari lokasi eksplisit suatu 
geografi yang diset ke dalam bentuk koordinat. 
2. Data atribut (aspasial) yaitu gambaran data yang terdiri dari informasi yang 
relevan terhadap suatu lokasi. 
GIS merupakan akronim dari : 
a. Geography, istilah ini digunakan karena GIS dibangun berdasarkan pada 
‘geografi’ atau ‘spasial’. Obyek ini mengarah pada spesifikasi lokal dalam 
suatu space. Obyek bisa berupa fisik, budaya atau ekonomi alamiah. 
Penampakan tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan 
gambaran yang representatif dari spasial suatu obyek sesuai dengan kenyataan 
di bumi. 
b. Information, informasi berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam GIS, 
informasi memiliki volume terbesar. Setiap obyek geografi memiliki setting 
data tersendiri karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam 
peta. Jadi, semua data harus diasosiasikan dengan obyek spasial yang dapat 
membuat peta menjadi intelligent. Ketika data tersebut diasosiasikan dengan 
permukaan geografis yang representetif, data tersebut mampu memberikan 
informasi hanya dengan memilih obyek tertentu.  
c. System, pengertian suatu sistem adalah kumpulan elemen yang saling 
berintegrasi dan berinterdependensi dalam lingkungan yang dinamis untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
SIG diharapkan mampu memberikan kemudahan–kemudahan yang 
diinginkan, yaitu : 
1. Penanganan data geospasial menjadi lebih baik dalam format baku 
2. Revisi dan pemutakhiran data menjadi lebih mudah 
3. Data geospasial dan informasi menjadi lebih mudah dicari, dianalisa dan 
direpresentasikan 
4. Menjadi produk yang mempunyai nilai tambah 
5. Kemampuan menukar data geospasial 
6. Penghematan waktu dan biaya 
7. Keputusan yang diambil menjadi lebih baik 
 
EclipseLink adalah sebuah project platform dari Eclipse yang 
menyediakan kerangka framework yang dapat dikembangkan sehingga 
memungkinkan bagi pengembang Java untuk berinteraksi dengan relasi database, 
XML, dan sistem informasi enterprise. Teknologi ini menyediakan open-source 
mapping dan persistence untuk lingkup Java, termasuk Java Platform, Standard 
Edition (Java SE) dan  Java Platform, Enterprise Edition (Java EE). EclipseLink 
memuat beberapa lingkup pustaka, salah satunya adalah Java Persistence API 
(JPA) [11]. 
JPA adalah Java API (application programming interface) untuk object 
relational mapping, dimana obyek pada Java dipetakan ke database untuk 
mengatur hubungan data dalam sebuah aplikasi Java. JPA terdiri dari kumpulan 
class dan method untuk secara terus–menerus menyimpan data dalam jumlah yang 
banyak ke dalam sebuah database. JPA digunakan untuk mengurangi beban 
dalam penulisan kode program dalam hal mengatur hubungan antar obyek. 
Berdasarkan  aturan yang disediakan oleh framework penyedia JPA, pengembang 
program dapat secara mudah berinteraksi dengan hal–hal yang berhubungan 
dengan database. Gambaran struktur JPA ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Struktur JPA [12] 
 
GeoTools adalah pustaka/library bahasa Java yang bersifat open-source 
yang menyediakan metode–metode standar untuk memanipulasi data geospasial. 
Struktur pustaka GeoTools dibuat berdasarkan spesifiksi Open Geospatial 
Consortium (OGC), seperti diunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Struktur GeoTools [13] 
 
GeoTools dapat digunakan untuk membuat sebuah peta yang memuat 
informasi lain dari data aspasial. 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap seebagaimana tertera pada 
Gambar 3 sehingga menghasilkan hasil yang berupa sistem informasi geografis. 
Secara umum tahapan penelitian digambarkan dalam  
 
 
 
Gambar 3 Metode Penelitian 
 
 Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan. 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa pemberantasan penyakit DBD 
dapat dibantu dengan sebuah SIG. Hasil dari tahap ini adalah dipilihnya SIG 
sebagai model untuk menyajikan informasi berupa peta dan grafik dari data 
penderita DBD di kota Salatiga berdasarkan incidence rate, tingkat endemisitas 
dan jumlah penderita.  
Tahap kedua adalah mengumpulkan data penderita DBD di kota Salatiga. 
Data primer didapat dari hasil observasi yang dilakukan di kantor Dinas 
Kesehatan Kota Salatiga. Data yang didapat berupa tabel dalam bentuk soft file 
excel berisi jumlah penderita DBD pada tiap kelurahan di Salatiga dari tahun 2014 
sampai 2016. Penderita di bagi menjadi penderita laki–laki dan perempuan. 
Selanjutnya data tersebut dikelompokkan per-bulan. 
Tahap berikutnya yaitu perancangan sistem. Sistem dirancang berdasarkan 
kebutuhan pada tahap pertama dan data yang didapat pada tahap kedua. Pada 
tahap ini dirancang alur sistem, proses data dan software pendukung yang 
digunakan. Hasil dari perancangan sistem dimuat dalam bentuk UML (Unified 
Modeling Language). Use case diagram menggambarkan tindakan–tindakan yang 
dapat dilakukan oleh actor. Use case diagram user dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Use Case Diagram User 
 
Pada Gambar 2 terlihat bahwa ada tiga aktor, yaitu Publik, Staff dan 
Admin. Aktor Admin adalah bagian dari aktor Staff, admin hanya berfungsi untuk 
mengolah data user. Data user yang dimaksud adalah data staff dan data admin itu 
sendiri. Aktor Staff dapat mengolah data DBD berdasarkan fungsi tambah, ubah, 
maupun hapus. Berdasarkan data DBD tersebut akan ditampilkan informasi 
berupa tampilan dalam peta, maupun dalam diagram statistik. Informasi tersebut 
dapat diakses oleh umum tanpa harus terdaftar pada sistem, sehingga aktor Publik 
diberi hak dalam mengakses fitur ini. Selain itu, aktor Publik juga dapat 
melakukan simulasi data dan melihat statistik data dalam bentuk grafik. Data yang 
didapat dari simulasi akan ditampilkan dalam bentuk peta, sedangkan data yang 
ditampilkan pada grafik diambil dari database. 
Selain Use Case Diagram, terdapat Class Diagram. Class Diagram adalah 
model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta hubungannya 
antara class.  Class diagram mirip ER-Diagram pada perancangan database, 
bedanya pada ER-Diagram tidak terdapat operasi/method tapi hanya atribut. Class 
 terdiri dari nama kelas, atribut dan operasi/method. Class Diagram dapat dilihat 
pada Gambar 5.  
 
Gambar 5 Class Diagram 
 
Gambar 5 menerangkan bahwa class ParentEntity adalah sebuah interface 
untuk masing–masing class entity. Class entity tersebut yaitu Users, Staff, 
Kecamatan, Kelurahan, Case, dan class MasterCase. Semua kelas tersebut akan 
dioperasikan melalui class controller. Dalam hal ini class ParentEntity 
berhubungan langsung dengan class ParentController yang memuat tiga method 
utama, yaitu insert(), update(), dan delete(). Class ParentController kemudian 
diturunkan ke tiga class controller untuk method yang lebih spesifik, yaitu class 
CaseController, LocationController, dan class UserController. 
Selain itu, terdapat juga Activity Diagram. Activity diagram 
menggambarkan alur aktivitas yang dapat dilakukan oleh aktor mulai dari awal 
hingga berakhirnya suatu use case. Pada bagian ini, activity diagram yang akan 
dibahas yaitu aktivitas dari use case menampilkan grafik berupa diagram 
berdasarkan use case diagram pada Gambar 4. Activity diagram dari use case 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 6. 
  Proses dapat dilakukan oleh semua aktor sebagai user. Pada menu form 
utama aplikasi, user memilih menu Diagram Statistik kemudian sistem 
mengambil data dari database dan diolah dalam bentuk grafik statistik. Data yang 
sudah diolah ditampilkan dalam form statistik. Pada form ini user dapat 
menggunakan beberapa fungsi untuk memanipulasi grafik. Funsgi tersebut adalah 
Ubah Periode, dimana data yang ditampilkan hanya berdasarkan kurun waktu 
yang ditentukan user. Fungsi lainnya adalah Tampilkan Berdasarkan Tahun dan 
Tampilkan Berdasarkan Bulan. Kedua fungsi ini berfungsi untuk 
mengelompokkan data yang dimunculkan dalam diagram, baik itu dalam tahun 
maupun bulan. Setelah Salah satu fungsi dipilih, sistem akan melakukan olah data 
kembali sesuai kriteria yang dibuat melalui ketiga fungsi. Selain itu terdapat fitur 
Simpan Gambar yang memungkinkan user dapat menyimpan grafik dalam format 
PNG (.png). Jika tidak ada hal lain yang dilakukan user, maka proses selesai. 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi 
antar obyek dan mengindikasikan komunikasi di antara obyek-obyek 
tersebut. Diagram ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan 
oleh obyek-obyek yang melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Pada bagian ini 
akan dibahas mengenai sequence diagram menampilkan peta dari database. 
Diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 6 Activity Diagram Menampilkan Grafik 
 
Gambar 8 Component Diagram 
 
Gambar 7 Sequence Diagram Menampilkan Peta Dari Database 
 
Diagram pada Gambar 7 menunjukkan terdapat satu aktor user yaitu aktor 
staff, dua tampilan user interface yaitu Form Utama dan Form Tampilan Peta, 
kemudian ada Proses oleh sistem, dan Database. Proses dimulai ketika user 
memilih menu Tampilkan Peta pada Form Utama, kemudian pilih sub-menu Dari 
Database. Pilihan diproses oleh sistem untuk mengambil daftar kasus yang 
tersedia di database lalu disajikan ke aktor user pada Form Tampilan Peta. 
Selanjutnya user memilih dari salah satu kasus yang tersedia. Pilihan tersebut 
akan mengirimkan ID kasus kepada sistem, selanjutnya sistem mengambil data 
kasus tersebut secara lengkap berdasarkan ID. Kemudian sistem melakukan 
render data yang akan ditampilkan pada Form Tampilan Peta dalam bentuk peta.  
Component Diagram dibuat untuk menunjukkan komponen dalam sistem 
dan hubungan antar komponen tersebut.  
 
 
 Gambar 8 adalah Component Diagram untuk model yang akan dibuat. 
Dalam Gambar 8 diterangkan bahwa ada satu paket komponen, yaitu Java Virtual 
Machine (JVM). Komponen ini menampung dua komponen lain di dalamnya, 
karena kedua komponen ini hanya dapat bekerja di dalam Java Virtual Machine. 
Java Virtual Machine 
<<Library>> 
GeoTools  
 
<<JPA Library>> 
EclipseLink  
 
<<Database>> 
MySQL Server  
 
1. public class ParentController { 
2. protected EntityManager em = 
ApplicationManager.getApplicationManager() 
.getEntityManager(); 
3. public void insert(ParentEntity p) { 
4. em.persist(p); 
5. }} 
6. // class Entity 
7. @Entity 
8. public class Kecamatan implements Serializable, 
ParentEntity{} 
Sedangkan komponen lain yang tidak termasuk dalam JVM adalah MySQL 
Server yang berfungsi sebagai database. Kedua komponen yang ada di dalam 
Java Virtual Machine adalah GEO Tools yang digunakan sebagai library atau 
pustaka untuk mengolah data spasial, dan EclipseLink yang menyediakan 
framework. Framework EclipseLink digunakan untuk teknik ORM (Object 
Relation Mapping). Teknik ini menjembatani obyek yang dibuat dalam program 
dengan database, sehingga dalam implementasinya tidak diharuskan 
menggunakan query SQL dalam memanipulasi data di database. 
 Dalam penggunaannya, model dapat berjalan/dapat digunakan hanya 
dengan satu komputer. Komputer tersebut akan membutuhkan software tambahan, 
yaitu Java Runtime Environment (JRE) dan MySQL Server. Kedua software 
tersebut akan dihubungkan melalui jaringan localhost. Sistem operasi pada 
umumnya dapat mendukung kedua software ini, antara lain Windows, Debian, 
dan OS X.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Pada penelitian ini, transaksi pengolahan data dari dan ke database 
ditangani oleh JPA yang disediakan oleh EclipseLink melalui class 
EntityManager. Dengan memanfaatkan struktur pemrograman berorientasi obyek 
yang ada di Java, obyek EntityManager diinisialisai pada sebuah class 
ParentController. Kemudian dengan mengaplikasikan inheritance, 
ParentController diwariskan pada controller lain sesuai Gambar 5. Setiap fungsi 
transaksi yang ada pada controller akan menggunakan obyek Entity yang akan 
diidentifikasi oleh EclipseLink sebagai model. 
 
Kode Program 1 Class ParentController 
Kode Program 1 berisi potongan dari class ParentController. Pada class ini 
terdapat sebuah obyek EntityManager global yang bernama em. Obyek em 
diinisialisasi sesuai pada baris ke-2. Selanjutnya di dalam class tersebut ada 
sebuah fungsi/void insert. Fungsi ini dibuat apabila ingin memasukkan data ke 
dalam database maka dimasukkan ke dalam sebuah obyek entity, selanjutnya 
obyek tersebut dimasukkan ke dalam fungsi insert() ini, maka secara otomatis 
EclipseLink menyimpan data tersebut ke dalam database. Parameter yang 
digunakan pada fungsi ini adalah ParentEntity. ParentEntity adalah sebuah 
interface yang kemudian diimplementasi oleh setiap entity seperti pada Kode 
1. public class UsersController extends ParentController { 
2. public Users find(Long id) { 
3. return em.find(Users.class, id);} 
4. public List<Users> getAllUsers() { 
5. return em.createQuery("SELECT x FROM Users x") 
.getResultList();}} 
1. public List<Users> getAllUsers() { 
2. List<Users> lus = new ArrayList<>(); 
3. ResultSet rs = stmt.executeQuery("SELECT * FROM Users"); 
4. while(rs.next()){ 
5. lus.add(new Users(rs.getLong("id"),  
6. rs.getString("username"), rs.getString("password"), 
7. rs.getLong("Staff_id"), rs.getBoolean("isAdmin"), 
8. rs.getBoolean("isActive")));} 
9. rs.close(); return lus;} 
Program 2 baris ke-10. Hal ini dilakukan untuk mempermudah penggunaan fungsi 
pada controller. Pada Kode Program 1 terdapat annotation @Entity pada baris ke-
7. Annotation adalah sebuah konfigurasi otomatis yang disediakan oleh java. Pada 
proses compile program dijalankan, annotiation @Entity diidentifikasi oleh 
EclipseLink sebagai sebuah model. Isi dari class Entity ini adalah variabel–
variabel yang kemudian digunakan juga untuk nama field pada tiap tabel 
database. 
 
Kode Program 2 Class UsersController 
 Untuk membuat fungsi controller dengan tujuan yang lebih spesifik, maka 
dibuat class turunan dari ParentController. Kode Program 2 adalah potongan dari 
kode pada class UserController. Fungsi class ini adalah untuk menangani 
transaksi yang berkaitan dengan entity / model Users. Dapat dilihat pada baris 
pertama, class ini merupakan turunan dari class ParentController dengan 
menggunakan keyword extends. Pada baris ke-2 sampai ke-4 adalah fungsi find. 
Fungsi ini ditujukan untuk mencari data Users pada database berdasarkan id, 
karena id tersebut yang digunakan sebagi primary key pada entity Users. Baris ke-
3 kode tersebut menggunakan sebuah variabel em, tetapi variabel ini tidak pernah 
dideklarasikan pada class ini, karena variabel tersebut adalah milik 
ParentController. Obyek em digunakan untuk membuat query seperti pada baris 
ke-6. Pada baris tersebut digunakan sebuah fungsi createQuery() dari obyek em. 
Di dalam fungsi tersebut membutuhkan sebuah string query untuk memproses 
data, selanjutnya data didapat dengan menggunakan fungsi getResultList() atau 
getSingleResult() sesuai dengan banyak data yang di dapat pada query. Fungsi-
fungsi yang ada pada class controller dibuat dan dikembangkan guna 
memudahkan pengguna dalam melakukan revisi dan pemutakhiran data. 
 
Kode Program 3 Fungsi Dengan Teknik JDBC 
Kode Program 3 berisi fungsi untuk mengambil semua data yang ada pada 
tabel Users di database. Kode tersebut menggunakan teknik JDBC. Hasil dan 
fungsi yang sama terdapat pada Kode Program 2 baris 4 dan 5, namun ditulis 
1. try (FeatureIterator<SimpleFeature> feat = 
collection.features()) { 
2. while (feat.hasNext()) { 
3. SimpleFeature x = feat.next(); 
4. Fill f = null; 
5. switch (MAP_MODE) { 
6. case 2 :  
7. switch ((int)new CaseController() 
.getEndemisitasByKasus(getKasus(namaKelurahan))) { 
8. case 0:  
9. f = getGreenFill(); 
10. break; } 
11. break; } 
12. maps.addLayer(new FeatureLayer(ss, style, namaKelurahan)}; 
13. }} 
menggunakan EclipseLink. Pada teknik JDBC, hasil query harus dipetakan 
menjadi obyek pada program seperti tertera pada Kode Program 3 baris ke-4 
sampai 8, sedangkan dengan menggunakan EclipseLink kode program dapat 
dengan ringkas ditulis sebanyak 2 baris. Dengan menggunakan EclipseLink, 
pengembang tidak perlu memetakan obyek hasil query seperti pada Kode Program 
3. Meskipun keduanya membutuhkan atribut-atribut lain beserta konfigurasinya 
masing-masing, namun perbedaan yang cukup signifikan terlihat pada fungsi 
akhir pada saat melakukan query. Berdasarkan perbandingan tersebut, efisiensi 
penulisan kode program ditunjukkan pada penulisan program dengan 
menggunakan Teknologi EclipseLink. 
Salah satu kemudahan yang diharapkan dalam SIG adalah penanganan 
data geospasial yang lebih baik sehingga informasi lebih mudah dicari, dianalisa 
dan direpresentasikan. Pada penelitian ini, data spasial berupa area Kota Salatiga, 
ditampilkan dalam bentuk peta sesuai dengan tipe kasus yang dipilih oleh 
pengguna. Jenis kasus yang dapat dipilih adalah tingkat endemisitas, tingkat 
incidence rate per-bulan, tingkat incidence rate per-tahun, dan jumlah penderita. 
Data yang didapat berdasarkan kasus akan digolongkan kemudian area peta yang 
ditampilkan diberi warna sesuai golongannya. 
 
Kode Program 4 Pembuatan Peta 
 Kode Program 4 berisi potongan proses pembuatan peta dengan library 
GeoTools. Dalam kode ini digunakan file .shp sebagai sumber data spasial kota 
Salatiga. File tersebut diproses pada baris pertama dengan menggunakan iterator 
FeatureIterator, kemudian diproses pada perulangan dengan menggunakan 
statement while. Proses perulangan tersebut mengambil data pada setiap kelurahan 
kemudian ditampung pada obyek SimpleFeature x, jadi setiap obyek x berisi 
kelurahan yang sedang diproses kemudian menjadi sebuah layer yang 
ditambahkan pada obyek maps untuk ditampilkan dalam bentuk peta. 
Pengkondisian warna layer didasarkan pada jenis kasus pada peta yang akan 
ditampilkan dan nilai yang didapat dari database. Pada Kode Program 4 baris ke-
5 tertulis dalam statement switch-case merupakan pengkondisian berdasarkan 
jenis kasus peta. Masing–masing kondisi tersebut akan menuju pengkondisian lagi 
berdasarkan nilai yang didapat. Baris ke-6 sampai 11 merupakan kode program 
jika kasus peta yang dipilih berdasarkan tingkat endemisitas. Selanjutnya nilai 
tingkat endemisitas akan diambil berdasarkan data yang ada pada database sesuai 
pada baris ke-7, kemudian nilai tersebut diproses kembali menggunakan statement 
switch-case. Berdasarkan hasil kondisi akan didapat warna area yang kemudian 
ditampung dalam obyek Fill f pada baris 9. Obyek f diproses sebagai salah satu 
komponen obyek style. Selanjutnya obyek style masuk bersama sebagai suatu 
kesatuan layer yang ditambahkan pada obyek maps beserta nama kelurahannya, 
seperti pada baris ke-13 Kode Program 4. Peta yang dihasilkan berdasarkan Kode 
Program 4 ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
 
Gambar 9 Peta Endemisitas 2016 
 
 Gambar 9 adalah peta daerah kelurahan di Salatiga pada tahun 2016 
berdasarkan tingkat endemisitas, dengan tiga warna berbeda yang pada peta. 
Masing–masing menggambarkan tingkat endemisitas sesuai data tiga tahun 
terakhir, dari tahun 2014 sampai 2016. Berdasarkan peta pada Gambar 9 didapat 
bahwa kelurahan yang termasuk daerah potensial adalah Bugel dan Kalibening, 
untuk daerah sporadis meliputi kelurahan Blotongan, Pulutan, Kauman Kidul, 
Kecandran, Salatiga, Dukuh, Mangunsari, Kalicacing, Kutowinangun, Tegalrejo, 
Gendongan, Kumpulrejo, Randuacir, Cebongan, Noborejo, dan Tingkir Lor. 
Sedangkan kelurahan yang termasuk pada tingkat endemis adalah Ledok, Sidorejo 
Kidul, Sidorejo Lor, dan kelurahan Tingkir Tengah. Pada Sebelah kanan terdapat 
panel Mode Peta. Pada panel ini dapat diubah warna daerah berdasarkan menu 
yang telah diutarakan. Berdasakan peta pada Gambar 9, tiap daerah hanya 
memberikan informasi berupa nama kelurahan, tetapi jika pengguna memilih 
sebuah area kelurahan maka akan tampil informasi detil seperti pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 10 Keterangan Detil Area 
 
 Pada Gambar 10 terdapat informasi detil yang ditampilkan dari area 
Sidorejo Lor pada Agustus 2016. Berdasarkan hasil pemetaan berdasarkan tingkat 
endemisitas selama tahun 2014 sampai 2016, kelurahan yang termasuk ke dalam 
kategori endemis selama tiga tahun berturut–turut adalah kelurahan Sidorejo Lor 
dan kelurahan Ledok. Sedangkan yang termasuk ke dalam kategori Potensial 
adalah kelurahan Bugel dan Kalibening. 
 Fitur lain yang ada pada sistem adalah grafik, dimana pengguna bisa 
melihat perbandingan jumlah penderita dari waktu ke waktu. Untuk itu dibuat 
sebuah fitur yang menampilkan penderita DBD berupa grafik garis berdasarkan 
kurun waktu tertentu. Fitur grafik menyebabkan SIG menjadi produk yang 
mempunyai nilai tambah.  
 
 
Gambar 11 Diagram Penderita DBD Tahun 2015 
 
 Pada Gambar 11 dapat dilihat terdapat sebuah diagram garis. Garis merah 
menunjukkan jumlah penderita laki–laki, garis merah menunjukkan jumlah 
penderita perempuan, sebagaimana dapat dilihat di bawah diagram yang 
merupakan keterangan diagram. Berdasarkan hasil pengamatan pada diagram 
yang ditampilkan, pada tahun 2014 jumlah penderita setiap bulan dari bulan 
Januari sampai Desember 2014 cenderung stabil. Sedangkan pada tahun 2015 
terdapat kenaikan jumlah penderita pada bulan Februari, kemudian pada bulan 
berikutnya angka jumlah penderita cenderung turun. Pada tahun 2016 kurva 
jumlah penderita DBD kurang lebih sama dengan yang terjadi pada tahun 2015 
dimana terjadi peningkatan jumlah penderita pada bulan Februari, tetapi setelah 
itu angka cenderung turun. Selain itu didapat bahwa angka jumlah penderita 
tertinggi terjadi pada bulan februari 2016 dengan jumlah penderita sebanyak 11 
orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 3 perempuan. 
Sistem informasi geografis yang dibuat dapat menampilkan informasi  
tentang wilayah Kota Salatiga beserta pewarnaan pada masing-masing daerah 
kecamatan sesuai dengan jenis kasus yang dipilih. Legenda pada tampilan 
keluaran peta memberikan informasi sehingga mempermudah dalam mengetahui 
tingkat kerawanan per-wilayah sesuai dengan kasus yang dipilih. Selain itu, SIG 
mampu menangani data geospasial yang baku dengan lebih baik, serta dapat 
memberikan informasi tambahan berupa diagram. Hal-hal tersebut menjadi 
sebuah keunggulan SIG dibanding dengan sistem informasi non-geografis. 
Keunggulan tersebut mampu mempermudah pencarian informasi berdasarkan peta 
yang ditampilkan. Peta yang dihasilkan mampu memberi uraian informasi 
berdasarkan data yang dapat dikelola dan dimanipulasi. Berdasarkan hal tersebut, 
model yang dibuat sudah memenuhi ciri–ciri sebuah sistem informasi geografis 
yaitu mampu menyimpan data, memanipulasi data dan menampilkan keluaran 
informasi geografis beserta atributnya. 
  
5. Simpulan 
 
Dalam penelitian ini dibuat sistem informasi geografis persebaran 
penderita Demam Berdarah menggunakan teknologi EclipseLink. Penerapan 
teknologi EclipseLink pada pembuatan sistem membuat kode program lebih 
efisien dan lebih ringkas dibanding teknik JDBC. Model yang dibuat dapat 
memetakan area kota Salatiga dengan warna pada tiap area kelurahan berdasarkan 
tingkat endemisitas, persentase incidence rate, ataupun berdasarkan jumlah 
penderita dengan hasil keluaran berupa gambar peta. Area yang dipilih pada peta 
dapat menampilkan informasi secara detil berdasarkan kasus yang ditampilkan 
pada peta. Selain itu model dapat memberikan output berupa diagram yang 
menggambarkan jumlah penderita DBD baik laki–laki, perempuan atau 
jumlahnya. Diagram yang ditampilkan dapat diatur berdasarkan rentan waktu 
yang di tentukan. Sistem informasi yang dihasilkan  
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